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ABSTRAK 

Hafid Hussalam, Analisis Line Balancing Produksi Spanduk Dengan Metode 

Largest Candidate Rules Dan Ranked Positional Weight (Studi Kasus: CV. Ui3 

Media, Palembang). (Dibawah Bimbingan Ibu Irnanda Pratiwi S.T., M.T. dan 

Ibu R.A. Nurul Moulita, S. S.T., M.Tr.T) 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri percetakan menunjukkan 

pertumbuhan signifikan, membuka peluang bisnis yang luas. Namun, permasalahan 

umum yang dihadapi adalah ketidakseimbangan lintasan produksi, yang berdampak 

pada efisiensi dan output. Penelitian ini dilakukan pada lini produksi spanduk CV. 

Ui3 Media, dengan tujuan mengidentifikasi penyebab ketidakseimbangan, 

menghitung efisiensi lintasan, balance delay, dan smoothing index, serta 

menentukan metode terbaik antara Largest Candidate Rules (LCR) dan Ranked 

Positional Weight (RPW). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah stasiun kerja awal sebanyak 10 

dapat dikurangi menjadi 4 stasiun dengan metode LCR dan 5 stasiun dengan RPW. 

Efisiensi lintasan menggunakan metode LCR mencapai 88,75%, balance delay 

sebesar 11,25%, dan smoothing index 6,40 menit. Sedangkan metode RPW hanya 

menghasilkan efisiensi lintasan 71%, balance delay 29%, dan smoothing index 

18,73 menit. Dari hasil tersebut, metode LCR dinilai lebih efektif untuk mengatasi 

ketidakseimbangan lintasan produksi di CV. Ui3 Media karena menghasilkan 

efisiensi lebih tinggi, penundaan lebih rendah, dan indeks kelancaran yang lebih 

baik. 

 

Kata Kunci: Line Balancing, LCR, RPW 
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ABSTRACT 

Hafid Hussalam, Analysis of Banner Production Line Balancing Using the 

Largest Candidate Rules and Ranked Positional Weight Methods (Case Study: 

CV. UI3 Media, Palembang). (Under the guidance of Mrs. Irnanda Pratiwi 

S.T., M.T. and Mrs. R.A. Nurul Moulita, S.S.T., M.Tr.T) 

 
In recent years, the printing industry has shown significant growth, opening 

up vast business opportunities. However, a common problem faced is the imbalance 

of the production line, which affects efficiency and output. This research was 

conducted on the banner production line of CV. Ui3 Media, with the aim of 

identifying the causes of imbalance, calculating line efficiency, balance delay, and 

smoothing index, as well as determining the best method between Largest 

Candidate Rules (LCR) and Ranked Positional Weight (RPW). 

The research results show that the initial number of workstations, which 

was 10, can be reduced to 4 stations using the LCR method and 5 stations using the 

RPW method. Line efficiency using the LCR method reached 88.75%, balance delay 

was 11.25%, and the smoothing index was 6.40 minutes. Meanwhile, the RPW 

method only resulted in line efficiency of 71%, balance delay of 29%, and a 

smoothing index of 18.73 minutes. Based on these results, the LCR method is 

considered more effective in addressing the production line imbalance at CV. Ui3 

Media because it produces higher efficiency, lower delay, and a better smoothing 

index. 

 

Keywords: Line Balancing, LCR, RPW   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri percetakan telah menunjukkan tanda-

tanda pertumbuhan, membuka peluang besar bagi para pelaku bisnis untuk 

berkembang dan meraih kesuksesan. Perusahaan yang dapat menyesuaikan diri 

dengan perubahan di pasar dan terus berinovasi sangat penting untuk meningkatkan 

daya saing di sektor ini (Rosyidah et al., 2024). Untuk menjawab tantangan 

tersebut, digunakan pendekatan line balancing atau penyeimbangan lintasan 

produksi. Pendekatan ini bertujuan untuk menilai dan menyelaraskan beban kerja 

di setiap stasiun kerja, sehingga distribusi material dapat berlangsung secara merata 

dan efektif. Penerapan line balancing yang optimal memungkinkan perusahaan 

memperoleh berbagai keuntungan, seperti peningkatan produktivitas, efisiensi 

waktu produksi, serta pemanfaatan kapasitas kerja yang lebih maksimal di seluruh 

lini proses (Fatma et al., 2023). 

CV. Ui3 Media adalah perusahaan yang telah beroperasi selama lebih dari 

satu dekade dan memiliki berbagai lini bisnis, termasuk desain digital, periklanan, 

desain interior, dan konstruksi sipil. Berlokasikan di Jalan Kelapa Sawit, RT 15/RW 

5, Kelurahan Srijaya, Kecamatan Alang-Alang Lebar, Palembang, perusahaan ini 

didirikan pada tahun 2013. Perusahaan ini menyediakan berbagai layanan cetak 

seperti spanduk, poster, kartu nama, dan produk lainnya sesuai kebutuhan 

pelanggan. Berdasarkan hasil observasi terhadap proses produksi di perusahaan ini, 

ditemukan adanya ketidakseimbangan waktu kerja di tiap stasiun produksi. 
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Ketidakseimbangan ini menghambat kelancaran proses produksi, berpotensi 

menyebabkan pemborosan waktu serta kehilangan bahan baku. Situasi ini dikenal 

dengan istilah bottleneck, yakni kondisi di mana salah satu stasiun kerja menjadi 

titik kemacetan karena kelebihan beban dibandingkan stasiun lainnya. Berikut ini 

merupakan gambar bottleneck pada proses produksi spanduk. 

 

Gambar 1.1 Bottleneck Proses Produksi Spanduk 

Berdasarkan pada gambar 1.1, proses produksi spanduk memiliki total waktu 

pengerjaan sebesar 71 menit/unit, sedangkan waktu ideal yang ditargetkan adalah 

35 menit/unit. Dari seluruh tahapan proses, perancangan desain menempati waktu 

paling lama yaitu 20 menit, jauh melebihi tahapan lainnya yang hanya berkisar 

antara 2 – 10 menit. Hal ini menunjukkan bahwa tahap perancangan desain menjadi 

bottleneck utama dalam proses produksi karena memperlambat alur kerja dan 

membuat tahapan selanjutnya harus menunggu. Selain itu, proses packing dan 

pengiriman yang memerlukan waktu 15 menit juga berpotensi menjadi hambatan 

tambahan. Ketidakseimbangan waktu antar tahapan inilah yang menyebabkan 

akumulasi waktu produksi lebih lama dibandingkan dengan waktu ideal, sehingga 

Total Waktu  = 71 Menit/Unit

Waktu Ideal = 35 Menit/Unit

1. Penentuan 

desain dan 

ukuran

= 3menit

2.Perancangan 

desain

= 20 menit

3.Kesepakatan 

harga dan 

jumlah

= 3 menit

4. Persiapan 

bahan 

spanduk

= 5 menit

5. Pengecekan 

tinta mesin

= 2 menit

6. Penyusunan 

layout desain 

di mesin

= 4 menit

7. Proses 

cetak spanduk 

= 10 menit

8. Proses 

pemotongan

= 4 menit

9. Proses 

pelubangan 

dan QC

= 5 menit

10. Proses 

packing dan 

pengiriman

= 15 menit
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target produksi tidak tercapai. Menurut Monoarfa et al. (2021), peningkatan 

pesanan yang melebihi kapasitas produksi dapat menyebabkan keterlambatan 

akibat munculnya bottleneck. Slack, N., Chambers, S., dan Johnston, R. (2007) 

menyatakan bahwa bottleneck adalah bagian dari proses produksi dengan kapasitas 

terbatas yang menghambat laju output secara keseluruhan. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pengukuran waktu pada tiap 

tahapan produksi spanduk di CV. Ui3 Media, dengan bantuan alat stopwatch. 

Rincian waktu tiap proses ditampilkan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Waktu Kerja Proses Produksi Spanduk 

No Operasi 
Waktu 

(menit) 

1 Penentuan desain dan ukuran  3 

2 Perancangan desain menggunakan software 

CorelDraw 

20 

3 Kesepakatan harga dan jumlah spanduk yang 

dicetak 

3 

4 Persiapan bahan spanduk 5 

5 Pengecekan tinta mesin 2 

6 Penyusunan layout desain spanduk di mesin 

produksi 

4 

7 Proses cetak spanduk 10 

8 Proses pemotongan 4 

9 

 

Proses pelubangan pada tepi spanduk dan 

quality control 

5 

10 Proses packing dan pengiriman 15 

 

Setelah memperoleh waktu disetiap proses produksi dilanjutkan dengan 

pembuatan precedence diagram yang disajikan pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2. Precedence Diagram Produksi Spanduk 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penyebab perbedaan antara stasiun 

kerja dalam proses produksi spanduk dan memberikan panduan yang dapat 

meningkatkan kecepatan produksi untuk setiap stasiun kerja dalam proses produksi 

di CV Ui3 Media. Penelitian ini menggunakan dua metode untuk menyusun atau 

menyeimbangkan alur kerja di lini produksi, yaitu largest candidate rules dan 

ranked positional weight (Hidayat et al., 2023). Pemilihan kedua metode tersebut 

dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik proses produksi spanduk yang 

melibatkan beberapa tahapan kerja berurutan, dengan durasi waktu yang berbeda-

beda pada setiap aktivitasnya. Metode largest candidate rules dipilih karena sangat 

efektif dalam menyusun aktivitas berdasarkan waktu pengerjaan yang paling besar 

ditempatkan lebih dahulu. Ini membantu menghindari penumpukan pekerjaan di 

stasiun kerja dan mempercepat proses produksi. Sementara itu, ranked positional 

weight dipilih karena tidak mempertimbangkan hanya waktu dari satu aktivitas, 

tetapi juga total waktu dari aktivitas-aktivitas yang bergantung padanya. Jadi, 

metode ini cocok untuk memastikan urutan kerja yang memperhatikan keseluruhan 

alur produksi (Hidayat et al., 2023). Kedua metode ini dipilih karena mampu 

1

2

3

4 5 6 7 8 9 10

3'

3'

5' 2' 4' 10' 4' 5' 15'

20'
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menyusun proses kerja secara lebih efisien, mengurangi waktu menganggur, dan 

meningkatkan output produksi spanduk secara keseluruhan. Faktor-faktor 

perbandingan yang digunakan meliputi efisensi lintasan, balance delay, dan 

smoothness index. Metode terbaik yang ditemukan akan digunakan sebagai 

panduan untuk meningkatkan lintasan pada CV Ui3 Media. 

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Line Balancing Produksi Spanduk 

Dengan Metode Largest Candidate Rules Dan Ranked Positional Weight (Studi 

Kasus: CV. Ui3 Media, Palembang)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah proses menguraikan, mengenali, dan 

merumuskan permasalahan yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Salah satu 

masalah identifikasi yang dibahas dalam tugas ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya ketidakseimbangan lintasan produksi di divisi printing CV.Ui3 

Media, yang menyebabkan ketidakefisienan dalam proses produksi spanduk. 

2. Adanya waktu menganggur yang cukup signifikan di beberapa stasiun kerja, 

sehingga mengurangi efisiensi proses produksi secara keseluruhan. 

3. Belum diterapkannya metode analisis lintasan seperti largest candidate rules 

dan ranked position weight untuk mengurangi waktu menganggur, 

meningkatkan efisiensi lintasan, dan mengoptimalkan smoothness index pada 

proses produksi spanduk. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah formulasi atau penyajian masalah yang akan diteliti 

dalam suatu penelitian. Rumusan masalah merupakan bagian penting dari suatu 

penelitian karena membantu menentukan arah penelitian tersebut. Berdasarkan latar 

belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan efisiensi lintasan, balance delay, dan smoothnes index 

dalam proses produksi percetakan spanduk di CV. Ui3 Media? 

2. Bagaimana penerapan metode largest candidate rules dan ranked positional 

weight dapat meningkatkan efisiensi proses produksi di divisi printing CV. 

Ui3 Media? 

3. Metode manakah yang memberikan hasil terbaik sebagai usulan perbaikan 

lintasan produksi pada CV. Ui3 Media? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Menurut latar belakang dan identifikasi masalah, hasil yang diinginkan oleh 

peneliti adalah: 

1. Meneliti keadaan efisiensi lintasan, balance delay, dan smoothness index 

dalam proses produksi percetakan spanduk di CV. Ui3 Media. 

2. Mengunakan metode largest candidate rules dan ranked positional weight 

untuk meningkatkan kualitas produksi di divisi printing CV. Ui3 Media. 

3. Menentukan metode terbaik antara largest candidate rules dan ranked 

positional weight untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas lintasan 

produksi di CV.Ui3 Media. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki keadaan dari, alasan untuk, dan 

konsekuensi terhadap suatu keadaan khusus. 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan informasi, keahlian dan tentang penggunaan metode largest 

candidate rules dan ranked positional weight dalam analisis line balancing 

serta berkontribusi pada pengembangan produk, khususnya dalam bidang 

peningkatan efisiensi produksi. 

2. Bagi Akademik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi panduan atau referensi bagi 

akademisi mengenai perlunya penelitian lebih lanjut pada topik-topik terkait. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi pemilik usaha 

untuk mengoptimalkan jam kerja selama proses produksi spanduk dan 

membantu perusahaan mencapai tujuan produksinya dengan lebih efisien 

dengan memanfaatkan sumber daya terbaik yang tersedia. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut adalah ruang lingkup penelitian: 

1. Penelitian ini berfokus pada proses produksi spanduk di divisi printing CV. 

Ui3 Media, khususnya pada analisis keseimbangan lintasan kerja. 

2. Penelitian menggunakan metode largest candidate rules dan ranked position 

weight untuk menganalisis efisiensi lintasan, mengurangi balance delay, dan 

meningkatkan smoothness index. 
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3. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder yang 

diminta langsung dari perusahaan dan dari berbagai sumber termasuk akses 

internet. 

4. Penelitian ini hanya mencakup proses produksi spanduk pada divisi printing 

tanpa melibatkan proses distribusi, pemasaran, atau aktivitas lainnya di CV. 

Ui3 Media. 

1.7 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah serangkaian prosedur 

untuk menangani masalah secara metodis dan sistematis. Sebagai contoh, pekerjaan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi Lapangan 

Pada tahap ini, dilakukan observasi lapangan dan pemeriksaan terhadap 

peralatan atau mesin yang digunakan dalam proses produksi. 

2. Studi Literatur 

Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengumpulkan referensi dari buku dan 

jurnal yang akan digunakan untuk mendukung penelitian, dan tujuan dari 

studi literatur adalah untuk mengintegrasikan referensi teoretis mengenai 

metode pemecahan masalah yang akan diteliti, khususnya dalam CV. Ui3 

Media. 

3. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah proses menguraikan, mengenali, dan 

merumuskan permasalahan yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. 
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4. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah mengacu pada perumusan atau analisis suatu masalah yang 

akan diteliti dalam sebuah penelitian tertentu. Salah satu hal yang perlu 

diperhatikan dalam sebuah penelitian adalah tujuannya. 

5. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, antara lain data 

waktu proses produksi pada setiap stasiun kerja. 

6. Pengolahan Data 

Pada tahap ini, pengolahan data menggunakan largest candidate rules method 

dan ranked position weight. 

7. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan diberikan setelah fase analisis dan interpretasi data, sementara 

saran diberikan dalam rentang untuk meningkatkan pengambilan keputusan. 

1.8 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas topik-topik meliputi masalah belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup masalah, metodologi penelitian, dan studi 

sistematis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi sumber-sumber referensi dan kutipan dari berbagai 

sumber terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini, yang memudahkan pelaksanaan penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memberikan analisis mendalam tentang semua hasil dan 

penelitian yang terkait erat dengan masalah tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini ringkasan temuan dan kesimpulan yang diambil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 
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LAMPIRAN 

  

  

Lampiran 1. Persiapan bahan spanduk 

 

 

Lampiran 2. Pengecekan tinta 
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Lampiran 3. Penyusunan layout desain di mesin produksi 

 

 

 

  

Lampiran 4. Proses percetakan spanduk 
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Lampiran 5. Proses pemotongan 

 

 

Lampiran 6. Proses pelubangan dan packing 

  

Lampiran 7. Data permintaan spanduk 

Bulan Ukuran (m²) Roll Produksi Total

9 8 186

6 4 140

3 2 140

9 6 140

6 3 105

3 2 140

9 4 93

6 3 105

3 3 210

9 5 116

6 4 140

3 3 210

9 10 233

6 4 140

3 3 210

9 4 93

6 3 105

3 2 140

338

Jan-25

Feb-25

Mar-25

Apr-25

May-25

Jun-25

466

385

408

466

583
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